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ABSTRAK

Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang pesat
membuat remaja awal semakin aktif menggunakan media sosial. Namun di sisi
lain penggunaan media sosial juga menimbulkan masalah, antara lain
cyberbullying. Siswa MTs Al-Mukhlashin Ambon termasuk generasi digital
native yang masih dalam tahap perkembangan emosional yang belum stabil,
sehingga rentan terhadap perilaku perundungan digital, baik sebagai pelaku
maupun korban. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
(1) meningkatkan pemahaman siswa tentang apa itu cyberbullying dan
bagaimana itu terjadi; (2) mendorong penggunaan media sosial secara bijak, etis
dan bertanggungjawab; dan (3) menanamkan sikap empati dan perilaku positif
dalam berinteraksi di dunia digital. Metode yang digunakan berupa sosialisasi
eduaktif, diskusi interaktif, studi kasus dan kampanye pesan positif (Just Share
Positifity). Peserta kegiatan adalah siswa kelas VIII MTs Al-Mukhlashin
Ambon. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa semua peserta mampu
mengidentifikasi jenis cyberbullying dan efeknya. Siswa juga lebih terlibat
dalam diskusi dan tanya jawab serta berkomitmen untuk menerapkan prinsip
"Just Share Positivity" dalam penggunaan media sosial sehari-hari. Terbukti
bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini efektif sebagai upaya pencegahan
cyberbullying sekaligus membangun budaya digital yang sehat di lingkungan
Madrasah berdasarkan prinsip moral dan etika.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak besar dalam kehidupan
remaja, khususnya dalam penggunaan media sosial. Siswa madrasah tsanawiyah sebagai generasi digital
native sangat akrab dengan internet, media sosial, dan aplikasi pesan instan (Pratiwi & Pritanova, 2017).
Namun, di balik manfaatnya, penggunaan media digital juga menimbulkan berbagai permasalahan, salah
satunya adalah cyberbullying. Cyberbullying merupakan bentuk perundungan yang dilakukan melalui
media digital, seperti menghina, mengancam, menyebarkan fitnah, atau mempermalukan orang lain di
dunia maya (Karyanti & Aminudin, 2021). Perilaku ini dapat berdampak serius terhadap kondisi psikologis
korban, seperti menurunnya rasa percaya diri, stres, depresi, hingga menurunnya prestasi belajar (Fardiah,
Rinawati, Darmawan, & Faridah, 2020).

MTs Al-Mukhlashin Ambon sebagai lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan sikap positif peserta didik, termasuk dalam penggunaan media digital secara bijak. Oleh karena
itu, kegiatan sosialisasi “Stop Cyberbullying, Just Positivity” dilaksanakan sebagai upaya edukatif untuk
meningkatkan kesadaran siswa tentang bahaya cyberbullying serta menumbuhkan sikap saling menghargai
dan berperilaku positif di ruang digital. Selain berdampak pada aspek psikologis, cyberbullying juga
berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan moral peserta didik. Siswa yang menjadi korban
cyberbullying cenderung menarik diri dari pergaulan, mengalami penurunan motivasi belajar, serta merasa
tidak aman baik di lingkungan sekolah maupun di ruang digital (Simbolon, 2012). Sementara itu, pelaku
cyberbullying sering kali tidak menyadari bahwa perilaku yang dianggap sebagai candaan dapat melukai
perasaan orang lain dan menimbulkan dampak jangka panjang (Aini, 2018).

Fenomena cyberbullying semakin kompleks karena terjadi tanpa batas ruang dan waktu.
Perundungan dapat berlangsung secara terus-menerus melalui media sosial, grup percakapan, maupun
kolom komentar, sehingga korban sulit menghindar. Kondisi ini menuntut adanya edukasi sejak dini tentang
etika berkomunikasi di dunia maya dan pentingnya membangun budaya digital yang sehat (UNICEF, 2023).
Melalui sosialisasi dan kampanye “Stop Cyberbullying, Just Positivity”, siswa diharapkan tidak hanya
memahami bahaya cyberbullying, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan yang menyebarkan pesan-
pesan positif, saling menghargai, serta berani menolak segala bentuk perundungan digital. Kegiatan ini
menjadi langkah preventif yang strategis dalam menciptakan lingkungan sekolah yang ramah, aman, dan
berlandaskan nilai-nilai moral serta akhlak mulia.

Di lingkungan pendidikan berbasis nilai keislaman seperti MTs Al Mukhlashin Ambon,
pembentukan akhlak mulia dan sikap saling menghormati menjadi landasan utama dalam proses
pembelajaran. Namun, nilai-nilai tersebut sering kali belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku siswa di
ruang digital. Perbedaan pendapat, candaan berlebihan, serta kurangnya pemahaman tentang etika
komunikasi digital dapat memicu terjadinya cyberbullying, baik secara sengaja maupun tidak disadari.
Cyberbullying juga bertentangan dengan nilai-nilai agama dan Pancasila yang menekankan sikap saling
menghargai, empati, dan persaudaraan. Islam mengajarkan untuk menjaga lisan dan perbuatan, termasuk
dalam komunikasi melalui media digital (QS. Al-Hujurat: 11-12). Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk
memahami bahwa aktivitas di dunia maya juga memiliki konsekuensi moral, sosial, dan hukum.

Kegiatan sosialisasi “Stop Cyberbullying, Just Positivity” menjadi sarana pembinaan karakter yang
relevan dengan tantangan zaman. Melalui pendekatan edukatif dan persuasif, siswa diajak untuk
merefleksikan perilaku bermedia sosial, membangun kesadaran kolektif, serta menumbuhkan keberanian
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untuk berkata tidak terhadap cyberbullying. Dengan demikian, madrasah tidak hanya mencetak siswa yang
cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter kuat, beretika, dan mampu menjadi teladan dalam
menciptakan ruang digital yang positif dan bermartabat.

METODE PELAKSANAAN
1. Pendekatan Kegiatan
Kegiatan ini menerapkan pendekatan edukatif-partisipatif, dimana peserta tidak hanya diposisikan
sebagai penerima informasi, tetapi dilibatkan secara aktif dalam proses berpikir kritis, berbagi
pengalaman, dan meningkatkan kesadaran kolektif tentang bahaya cyberbullying. Hal ini dilandasi
dengan teori Pembelajaran Sosial Bandura (1977) dan teori Komunikasi Persuasif (Perloff, 2010)
menekankan bahwa penguatan nilai, refleksi dan pengamatan kelompok mengubah perilaku.
2. Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahap utama, yaitu:
a. Tahap Persiapan
Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim pengabdi melakukan koordinasi dengan pihak sekolah MTs Al-
Mukhlashin Ambon meliputi permohonan izin, penentuan jadwal, dan penyiapan ruang kelas. Selain
itu dilakukan penyusunan materi sosialisasi yang mencakup: pengertian cyberbullying, bentuk-
bentuknya, dampak psikologis dan sosial, serta strategi pencegahan berbasis etika digital. Penyiapan
media presentasi (PowerPoint), spanduk kampanye dan perlengkapan doorprize sebagai media

penguatan partisipasi.
b. Tahap Pelaksanaan
Sesi Metode Durasi
Pembukaan & sambutan Seremonial 10 menit
Ice Breaking Permainan interaktif 10 menit
Pemaparan materi cyberbullying Ceramah edukatif + PPT 30 menit
Ice Breaking ke-2 Permainan kelompok 10 menit
Diskusi & tanya jawab Diskusi interaktif 20 menit
Studi kasus Analisis kasus nyata 10 menit
Doorprize & kuis Evaluasi ringan 10 menit
Kampanye "Just Share Positivity" Komitmen bersama 10 menit
Penutupan Seremonial 5 menit

c. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan secara observasional, yaitu dengan mengamati tingkat partisipasi dan antuasisme
peserta selama kegiatan berlangsung. Kualitas pertanyaan dan respon siswa pada sesi diskusi dan
perubahan sikap peserta yang terlihat komitmen anti-cyberbullying pada sesi penutup.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Kegiatan

Kegiatan sosialisasi pencegahan cyberbullying dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2026 di ruang
kelas MTs Al-Mukhlashin Ambon, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon. Peserta kegiatan berjumlah
sekitar 35 siswa yang terdiri dari siswa kelas VIII yang sebagian besar adalah pengguna media sosial
aktif. Kegiatan berlangsung dari mulai 09.30 WIT hingga selesai. Secara keseluruhan, kegiatan berjalan
dengan lancar dan menyenangkan dan mendapat respon yang antuasias dari para peserta. Setiap sesi
berlangsung sesuai dengan jadwal acara seperti pembukaan, presentasi materi, diskusi interaktif dan
kampanye pesan positif "Just Share Positivity".

Dari hasil sesi diskusi dan kuis menunjukkan bahwa 95% peserta mampu memahami konsep dasar
cyberbullying setelah mendengarkan materi. Sebelum kegiatan, sebagian peserta hanya tahu bahwa
cyberbullying adalah “mengejek di media sosial”, tetapi setelah kegiatan pemahaman mereka lebih
berkembang dimana mereka bisa memahami bahwa cyberbullying mencakup pelecehan, doxing,
cyberstalking, penyebaran hoaks. Kemudian dari dampak bukan hanya ke psikologis tetapi juga
mencakup dampak sosial, akademik, dan hukum. Sehingga dari strategi pencegahan yang
dipresentasikan membuat para peserta mampu menyebutkan langkah pencegahan dasar dimana pada
awal sesi mereka tidak mengetahuinya sama sekali. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kowalski et al. (2014), yang menyatakan bahwa intervensi edukatif terstruktur secara signifikan
meningkatkan literasi digital remaja terhadap fenomena cyberbullying, terutama dengan pendekatan
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta.

Gambar 1. Kegiatan. benyampaian materi sosialisasi kepada siswa MTs Al-Mukhlashin Ambon
(Sumber: Dokumentasi Tim PkM, 2026)
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B. Pembahasan
1. Efektivitas Metode Sosialisasi Edukatif-Partisipatif

Dengan menggunakan metode sosialisasi edukatif-partisipatif dengan menggabungkan diskusi

interaktif, kampanye positif, ceramah, dan studi kasus terbukti efektif menjangkau peserta secara

kognitif maupun afektif. Hal ini sejalan dengan prinsip utama komunikasi pembangunan dimana
menekankan bahwa perubahan perilaku masyarakat tidak bisa dicapai hanya dengan menyampaikan
informasi satu arah saja, tetapi butuh percakapan, partisipasi aktif, dan internalisasi nilai juga
diperlukan (Rogers, 2003). Ice breaking yang digunakan selama sesi materi juga sangat penting
untuk menjaga energi dan fokus peserta yang masih remaja awal sehingga bisa membangun
lingkungan mental yang aman untuk berbagi pengalaman mereka.

2. Tantangan dan Keterbatasan Kegiatan

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, ada beberapa hal yang harus diperhatikan secara ilmiah,

yaitu:

a. Keterbatasan jumlah peserta membuat hasil kurang digeneralisasikan untuk siswa MTs di Kota
Ambon secara keseluruhan.

b. Evaluasi kegiatan masih bersifat kualitatif-observasional, tidak menggunakan alat standar
seperti kuesioner pre-test dan post-test. Akibatnya, untuk mengukur perubahan pengetahuan dan
perspektif peserta tidak bisa maximal secara kuantitatif.

c. Karena kegiatan ini bersifat satu kali, dampaknya sangat bergantung pada apa yang dilakukan
oleh sekolah dan orangtua setelahnya.

Gambar 2. Pembagian hadiah doorprize dan berfoto bersama peserta
(Sumber: Dokumentasi Tim PkM, 2026)
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KESIMPULAN
Dari hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi pencegahan cyberbullying di MTs Al-Mukhlashin

Ambon, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kegiatan sosialisasi dirancang dengan metode atau pendekatan partisipatif-edukasi, melalui pendekatan
ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas VIII di MTs Al-Mukhlashin Ambon
tentang definisi, jenis, dan efek cyberbullying. Dimana setelah kegiatan setiap peserta harus dapat
menentukan setidaknya tiga jenis cyberbullying dan efeknya.

2. Pendekatan sosialisasi dengan menggabungkan ceramah edukatif, studi kasus, kampanye pesan positif
dan diskusi interaktif mampu mendorong partisipasi aktif para peserta sehingga mereka mampu
memahami bahwa perilaku yang mereka anggap sebagai candaan saat ini dapat dianggap sebagai
perundungan digital.

3. Jika materi disesuaikan dengan prinsip-prinsip keislaman dan budaya lokal yang relevan dengan
lingkungan madrasah, peserta akan lebih mudah menerima pesan sosialisasi. Dengan demikian, pesan
"Just Share Positivity" dapat menjadi contoh yang baik.
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